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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa sekarang ini persaingan dalam dunia usaha semakin ketat. 

Seiring dengan berkembangnya zaman, perusahaan go public di Indonesia 

mengalami kemajuan semakin pesat. Hal ini mengakibatkan permintaan akan 

audit laporan keuangan ikut meningkat pula. Perkembangan bisnis dapat terlihat 

dari laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut bermanfaat bagi pengguna 

laporan baik internal maupun eksternal untuk mengetahui informasi terkait 

laporan keuangan perusahaan yang dapat diandalkan dalam proses pengambilan 

keputusan (Pramaswaradana dan Astika, 2017). Dimana pihak internal merupakan 

pihak yang secara langsung berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan dan 

pihak eksternal  yaitu pihak yang berada diluar perusahaan. Untuk itu pengguna 

laporannkeuangan perlunmengecekiinformasiidalam laporanikeuangan tersebut 

tidakimengandungiunsur kesalahanidenganimenggunakanijasaiauditor. Profesi 

sebagai seorang auditor adalahiorangMorangNyangIberintegritasNtinggindan 

berkualitasobaik.  

Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis, oleh pihak independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun 

oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 

pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut (Agoes, 2015). Untuk mendapatkan laporan 

auditiyangnberkualitas, auditorodituntutnuntuknmenggunakannkompetensiidan 
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independensinyamsemaksimalmmungkin agar dalammprosesiauditmakan 

menghasilkanmopinimyangmsesuai, karenandalam hal ini reputasinauditornikut 

dipertaruhkannketikanopininternyataitidakosesuaindengannkondisiiperusahaan 

sesungguhnya.  

Seorangnauditor memerlukan keahlian dan pengetahuan khusus seperti 

ilmu akuntansi, pengetahuan dalam audit, dan industri klien untuk bisa 

melaksanakan tugasnya dalam melakukan audit (Pramaswaradana dan Astika, 

2017). Kualitas audit tergantung pada kemampuan auditor untuk menguji akun-

akun, mengidentifikasi kesalahan atau anomali melalui kompentensi teknisnya 

dan obejektifitas melalui independensinya. Maka kualitas audit dapat mendeteksi 

dan melaporkan kesalahan ataupun kecurangan yang terdapat pada laporan 

keuangan klien. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit penting bagi pengguna 

laporan keuangan. 

Kualitas audit merupakan probabilitas seorang auditor dimana seorang 

auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam 

sistem akuntansi kliennya (DeAngelo, 1981). Kualitas audit tercermin dari 

kemampuan auditor dalam memahami proses dan sistem akuntansi perusahaan. 

Pemahaman tersebut didasari atas standar akuntansi yang berlaku. Auditor 

dikatakan berkualitas apabila mampu menemukan dan berani dalam 

mengungkapkan adanya kesalahan dalam laporan keuangan. Perusahaan 

menginginkan hasil audit yang wajar tanpa pengecualian agar terlihat baik oleh 

publik dalam menjalankan operasinya. Namun disisi lain auditor juga harus 
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bersikap independen dan memberikan opini mengenai kewajaran laporan 

keuangan yang berkaitan dengan banyak pihak.  

Bagio pemegangosahamodanopihak-pihakopenggunailaporanpkeuangan 

lainnya, kualitasoauditoadalahojaminanoyangidiberikanoolehiauditoruatasilaporan 

keuanganmyang disajikanmolehmpihakomanajemenitidakomengandungiunsur 

kekeliruannyangodisengajaoataupunotidakodisengaja. Auditoyangmberkualitas 

meningkatkanikepercayaanipublikidanipenggunailaporanikeuanganilainnyaiuntuk 

pengambilanikeputusaniyangotepat. Akuntanipublikoharusilebihumengutamakan 

kepentinganopublikidiatasikepentinganimanajemenoatauikepentinganidari auditor 

ituosendiri (Panjaitan, 2014). Kualitas audit dalam penelitian ini diproksikan 

dengan kecenderungan auditor menerbitkan opini audit going concern. 

Berdasarkanidataoyangidiperolehodari Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2017 diperoleh data perusahaan manufaktur yang mendapatkan opini audit going 

concern sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Opini Going Concern 

No Tahun 
Jumlah perusahaan yang mendapat 

opini audit going concern 

 1 2014 13 

2 2015 14 

3 2016 10 

4 2017 10 

Jumlah 47 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil sebanyak 47 perusahaan 

manufaktur yang menerimaoopinioauditogoingoconcern. Data tersebut berarti 

kecenderunganonauditorndalamnmenerbitkannopinimauditngoingnconcern setiap 

tahunnya cenderungnmenurun..Kualitas.auditnyangntinggi.adalahnketika auditor 

mengungkapkannkejadian.sebenarnya.dari.laporan.keuangannmengenaiihal-hal 

yang memang.tidak.seharusnya.terdapatnpada.laporan.keuangan,.sehingga dalam 

hal ini.kecenderungan.auditor.dalam.menerbitkan.opini.audit.going.concern masih 

rendah yangmmerupakanmsalahnsatunfaktornyangnmenunjukkannkualitas audit 

rendah.iOpininauditnlaporanikeuangannmerupakan.salahnsatuipertimbangan yang 

penting bagi.investor.dalam.menentukan.keputusan,.karena.opini.yangndiberikan 

merupakan pernyataan kewajaranidalam semua hal yang material, posisi keuangan 

dan hasil usaha.dan.arus.kas.sesuai.prinsip.akuntansi.yang.berlaku.umum (Junaidi 

dan Nurdiono, 2016).  

Auditor harus berhati-hati dalam mengeluarkan opini audit suatu 

perusahaan  dengan.melihatnhal-hal.yang.tidak.tampak.dibalik.laporan keuangan 

seperti masalah.kelangsungan.entitas.sebab.seluruh.aktivitas.transaksi yang telah 

dan akan terjadinsecaranimplisitnterkandungndidalamnlaporannkeuangan.  Hal 

tersebut menuntutnauditornuntukmmewaspadaimhal-halnpotensial yang dapat 

mengganggu kelangsungan  hidup suatu satuan entitas (Junaidi dan Nurdiono, 

2016). Kualitas audit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu audit tenure, 

audit fee, rotasi auditor, spesialisasi auditor, umur publikasi dan reputasi auditor.   

Audit tenure merupakanomasa perikatano(jangka waktu) antaraoauditor 

denganoklieniterkait jasaoaudit yang disepakati (Prasetia dan Rozali, 2016). Audit 
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tenure atau  .jangkanwaktunperikatannaudit.dapatnmempengaruhinkualitas audit. 

audit.dapat.ditentukan.dari.lamanyamtenure.audit..Jangka.waktu perikatan audit 

yang.lama.akan.mengakibatkan.timbulnya.suatunhubunga atau kedekatan yang 

berlebihan antara auditor dan klien, sehingga independesi dan objektivitas auditor 

nantinya akan menurun. Berbeda halnya.jika.jangka.waktu.perikatan audit 

dilakukan dalammkurun.waktu.yangmsingkatmakanmmengakibatkan auditor 

kekurangan informasindannkurangnmemahaminkondisinlingkungan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sulthon dan Cahyonowati, 2015) 

menyatakan .bahwa.tenure.berpengaruh.positif.terhadapnkualitasnaudit. Berbeda 

dari penelitian (Pramaswaradana dan Astika, 2017) yang menunjukkan bahwa 

audite tenure.mempunyai.pengaruh.negatifnterhadapnkualitasnaudit. Hal tersebut 

didukung penelitian yang dilakukan oleh (Prasetia dan Rozali, 2016) dan 

(Kurniasih dan Rohman, 2014) yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh 

negatif terhadap kualitas audit.  

Kualitas auditnjugandipengaruhinfeenyangmdibebankannauditorndalam 

melakukan tugasnya. Auditnfeenataunpemberiannjasanauditndapatmmemotivasi 

seorang auditormuntukmmeningkatkanmkinerjanyamdalammmengauditmlaporan 

keuangan perusahaan..Semakinnbesar.imbalannyang.diberikannpada klien maka 

auditor akan.semakinnmemaksimalkannkemampuannyandalamnmelakukan audit 

dan memperbaiki kinerjanya menjadi lebih baik. Sebaliknya jika imbalan yang 

diberikan kecil.maka.akan.membuat.auditor.tidak.termotivasi.untuk.meningkatkan 

kemampuan danmmelaksanakanntugasnyandengannbaik (Pramaswaradana dan 

Astika, 2017). Besaran feenterkadangnmembuatnseorangnauditor berada dalam 
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posisi dilematis, dimana disatu sisi auditor harus bersikap independen dalam 

memberikan opini.kewajarannlaporannkeuangannyangnberkaitanndengan banyak 

pihak, namun disisi lain auditor juga harus bisa memenuhi tuntutan klien yang 

membayar fee atas jasanya agar klien puas terhadap pelayanan dan pekerjaan 

sehingga akan menggunakannya diwaktu yang akan datang (Nuridin dan 

Widiasari, 2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Pramaswaradana dan Astika, 2017) 

menyatakan bahwa audit fee mempunyai pengaruh positif terhadap kulitas audit. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan 

Rohman (2014), serta (Kafabih dan Adiwibowo, 2017) yang menyatakan hal sama 

bahwa audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  

Adanya peraturan pemerintah mengenai rotasi auditor dapat berdampak 

baik bagi klien. Rotasi auditormmerupakannpergantiannakuntannpublik dalam  

pemberian jasa.audit.terhadap.kliennya (Prasetia dan Rozali, 2016). Rotasi auditor 

dapat terjadimkarenamduanhalmyaitunsukarela (voluntary) dan wajib 

(mandatory). Rotasi.auditor.yangnterjadinsecara.sukarelan(voluntary) disebabkan 

oleh beberapa.faktor.berasal.dari.sisi.klien.misalnya.kesalahannlaporan keuangan, 

dan darinsisinauditor.misalnyanfeenaudit..Sedangkannapabilanpergantian terjadi 

secara wajib (mandatory), hal.itu.dikarenakan.adanyanperaturan.yang mewajibkan 

perusahaan untukmmelakukannhalmtersebut.nSepertinyangntercantum dalam 

Peraturan Pemerintah.Nomor.20.Tahunn2015.bahwantidaknada.pembatasan lagi 

untuk KAP, tetapi.pembatasan.hanyanberlaku.untuk.akuntannpublik yaitu selama 

lima tahun buku berturut-turut.  
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Rotasi auditornberkaitanndengannpembatasannlamanyanjangka waktu 

kontrak auditorndengannklien..Fungsinya.untuknmencegah.kemungkinan terjadi 

kecurangan antaranauditorndengannkliennyangnmanandapatnmerusak sikap 

independensi auditor. nIkatannAkuntannIndonesian(IAI)nmenghimbau untuk 

KAP agar.masa.perikatan.auditor.dibatasi.dengannrotasi.auditor..Aturan tersebut 

telah ditetapkannberdasarkannPeraturannPemerintahnNomorn20nTahun 2015 

tentang Praktik Akuntan Publik (PP No.20, 2015) yang merupakan pengaturan 

lebih lanjut dari Undang-undang No. 5 tahun 2011 tentang Akuntan Publik. 

Apabila perusahaannkliennsemakinncepatndalamnmelakukannrotasinaudit  maka 

akan dapat menguranginrisikonterjadinyanhubungannlebihnantaranklien dengan 

auditor sehingganauditorntidak.akannmengalami,masalahnindependensi. Namun 

berbeda halnjikanperusahaanntidaknpernahnmelakukannrotasi.auditor maka akan 

terjalin hubungan.kedekatan.antara.keduanbelahnpihaknyangndapat berpengaruh 

dengan objektifitas auditor.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniasih dan Rohman, 2014) yang 

menyatakan rotasi auditor berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. 

Hasil tersebut berbanding terbalik dengan pendapat (Pramaswaradana dan Astika, 

2017) yangnmenunujukkannbahwanrotasinauditorntidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. nPernyataanninindidukung.olehnpenelitiann(Prasetia dan Rozali, 

2016) yang menyatakan pendapat serupa bahwa rotasi auditor tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

Pengalaman yang.dimiliki.seorang.auditor.dalam.mengaudit.industri yang 

sama akan.menjadikan.auditor.tersebut.memiliki.spesialisasi (Pramaswaradana 
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dan Astika, 2017). Auditornyangnmemilikinspesialisasinkhususndianggap lebih 

mampu menguasaindannmemahaminkarakteristiknbisnisnklien,ninternal kontrol 

perusahaan, nrisikonbisnisnperusahaan,ndannrisikonaudit pada industri tersebut 

daripada auditornyangnbukannspesialisasi.nSpesialisasinauditornjuga didapat 

melalui peningkatan pada bidang tertentu atau memilih pangsa pasar yang 

terfokus pada jenis industri tertentu. Oleh karena.itu.auditor.mampu.lebih baik 

dalam mendeteksinterjadinyankesalahan. Manajer dan senior audit spesialis akan 

lebih baik dalamnmelakukannpekerjaannyanjikanmerekandiberikan tugas audit 

sesuai dengan spesialisasi mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Panjaitan, 2014) dan Ishak dkk, (2015) 

menunjukkan bahwa spesialisasi mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas 

audit. nDimanamsemakinntinggintingkatnspesialisasinseorangnakuntan akan 

meningkatkan kualitas audit. Berbedamdenganmpenelitianmyang dilakukan  

(Pramaswaradana dan Astika, 2017) dan (Nizar, 2017) yang menyatakan bahwa 

spesialisasinauditorntidaknberpengaruhnpadankualitasnaudit. 

Umur publikasi adalah.usia.awal.tercatat.dan.terdaftarnya.suatu entitas di 

Bursa Efek Indonesiansampaindapat.bertahan (Pramaswaradana dan Astika, 

2017). nSemakin.lama.umur.publikasi.suatu.perusahaan.maka.perusahaan tersebut 

dianggap memiliki.kualitas.manajemen.yang.bagus. Semakin lama umur publikasi 

atau perusahaan terdaftar.dinBursanEfeknIndonesian(BEI)nmembuktikan bahwa 

perusahaan mampumbertahan.dan.bersaing.dalam.berbagai.siklus hidup dan 

mampu mengambilnpeluangnbisnis, sehingganakannmemperkecil probabilitas 

untuk melakukan manajemen laba. 
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 Pendeknya umurnpublikasinjugandapatnmempengaruhi kualitas dan 

manajemen suatumperusahaanmkarenanmanajerndianggap tidak mampu 

menyediakan informasindengannbaikndannmenghasilkannkualitas laporan yang 

kurang akurat. Penelitiannyangndilakukanmoleh (Pramaswaradana dan Astika, 

2017) nmenunjukkannbahwa.umur.publikasi.tidaknberpengaruh terhadap kualitas 

audit. Hal.ini.didukungnolehn (Paramita dan Latrini, 2015) dalam penelitiannya 

yang menyatakannbahwanumurnpublikasi.tidak mampu mempengaruhi kualitas 

audit. 

Berdasarkan hasilnpenelitiannterdahulunyangntelahndijelaskan diatas, 

terdapat beberapanhasilnyangntidaknkonsistennsehingganmasihnperlu dilakukan 

penelitian kembali. Penelitianoiniimerupakanireplikasiidari penelitianisebelumnya 

yang dilakukan oleh Praswardana dan Astika (2017). Perbedaan dengan penelitian 

Praswardana dan Astika (2017) adalah penambahan variabel reputasi auditor, 

proksi yang digunakannpadanvariabelnkualitasnauditndan penambahan periode 

penelitian. Variabel independen Praswardana dan Astika (2017) yaitu audit 

tenure, audit fee, rotasi auditor, spesialisasi auditor dan umur publikasi, kemudian 

dalam penelitiannininditambahkanndengannvariabelnreputasi auditor. 

 nPerbedaan.pertama.adalah penambahan.variabel.reputasinauditor, karena 

reputasi auditornmerupakannsalahnsatunfaktornyangnmempengaruhi kualitas 

audit. Auditor dituntutnuntuknmenjagannamanbaiknyansendiri serta KAP dimana 

tempat auditor bekerja. Kliennbiasanyanmemandangnbahwanauditor yang berasal 

dari KAPnyangnberafiliasi.dengannKAPninternasionaln(KAP Big Four) memiliki 

kualitas yangnlebihntingginkarenanauditornmemiliki karakteristik yang dikaitkan 
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dengan kualitas.sepertinpelatihan,.pengakuanninternasional, serta adanya peer 

review (Pramaswaradana dan Astika, 2017). 

Penelitian.yang.dilakukan.olehn(Prasetia dan Rozali, 2016) dan (Helena 

dkk, 2014) yang menunjukkannbahwanreputasinauditor berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Berbeda.dengan.penelitian.yangndilakukannolehn (Nizar, 

2017) nyang menunjukkanmbahwanreputasinauditor.tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Artinya auditor.yang.berafiliasi.dengannKAPnBignFour maupun 

tidak memiliki kualitas yang sama dalam menjaga kepercayaan masyarakat.  

Perbedaannyangnkeduanyaitunmenggunakannproksi yang berbeda pada 

kualitas audit. Penelitiannsebelumnyanmenggunakannproksi ukuran KAP pada 

kualitas audit sedangkannpenelitiannininmenggunakannproksi kecenderungan 

auditor menerbitkan.opini.goingnconcern.nAlasannpergantiannproksinyaitu untuk 

mengetahui seberapanbesarnpengaruhnvariabelnindependennterhadap dependen 

apabila menggunakan proksinkecenderungan.menerbitkannopini going concern 

(Muliawan dan Sujana, 2017). 

Perbedaan.yang.ketiga.yaitu.penambahan.rentang.waktu periode penelitian 

dari penelitian.sebelumnya.pada.perusahaannmanufaktur.yang.terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2015, sedangkannpenelitiannininmemperpanjang 

periode yaitu.penambahan.satu.tahun.periode.yaitunpadanperusahaan manufaktur 

yang terdafar di BursanEfeknIndonesianperiode 2014-2017. Penambahan ini 

dimaksudkan.agarnpenelitiannyangndilakukannakannmemberikan hasil yang 

berbeda mengenai kualitas audit jika dilihat dari periode yang berbeda.   
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 Berdasarkannuraiannlatarnbelakangnpermasalahannyangntelah dijelaskan 

diatas,maka dilakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH AUDIT 

TENURE, AUDIT FEE, ROTASI AUDITOR, SPESIALISASI AUDITOR, 

UMUR PUBLIKASI, DAN REPUTASI AUDITOR TERHADAP 

KUALITAS AUDIT (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2014-2017)”. 

1.2 Ruang Lingkup 

Untuk menghindari kesalahan dalam melakukan pembahasan, maka 

penelitian ini membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Penelitiannininmenggunakannvariabelnauditntenuren (X1), audit fee (X2), 

rotasi auditor (X3), spesialisasi auditor (X4), umur publikasi (X5) dan 

reputasi auditor (X6) sebagai variabel independen, kualitas audit (Y) 

sebagai  variabel dependen. 

2. Penelitiannininmengujinfaktor-faktornyangnmenentukannbaik buruknya 

kualitas audit yangndifokuskannpadanperusahaannmanufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Periodenpenelitianndilakukannselama 4 tahun yaitu tahun 2014-2017. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas yang terjadi menunjukkan bahwa sebayak 47 

perusahaan manufaktur yang menerima opini audit going concern. Kualitas audit 

yang tingginadalahnketikanauditornmengungkapkannkejadian sebenarnya dari 

laporan keuangan mengenai hal-hal yang memang tidak seharusnya terdapat pada 

laporan keuangan, sehingga dalam hal ini kecenderungan auditor dalam 
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menerbitkan opini audit going concern masih rendah yang merupakan salah satu 

faktor yang mengindikasikan kualitas audit yang rendah. Hal itu juga dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor lain yang mempengaruhi, yaitu lamanya audit 

tenure, besaran fee yang diberikan, rotasi auditor yang dilakukan perusahaan, 

spesialisasi auditor, umur publikasi perusahaan dan reputasi auditor yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitiannininbertujuannuntuknmengujinsecaranempiris pengaruh audit 

tenur, audit fee, rotasi auditor, spesialisasi auditor, umur publikasi dan reputasi 

auditor terhadapnkualitasnauditnpadanperusahaannmanufakturnyang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2014-2017 dengan pendekatan teori agensi. Teori agensi 

menjelaskannhubungannantaranduanpihakndalamnperusahaan yaitu agen dan 

prinsipal. Teori.ini.muncul.ketika.terjadi.pemisahan.antara.agen dan prinsipal 

yang keduanyaMcenderungMmementingkannkepentingan masing-masing. 

Munculnya perbedaannkepentinganMtersebutnmenimbulkannterjadinya konflik. 

Seorang prinsipalnberhaknmengetahuinaktivitas.yangndilakukannagen atas dana 

yang ditanamkan.dalamnperusahaan. Namun pada kenyaatannya prinsipal tidak 

dapat memantaunaktivitasnagenndalamnperusahaannsetiapnharinya. Disisi lain 

agen memilikinaksesnpenuhnuntuknmengetahuininformasi pada perusahaan. 

Agen tersebut memiliki tanggung jawab pada prinsipal untuk memberikan 

informasi keuanganMyangMsesuaiMdenganMstandarMyangMdigunakan untuk 

pengambilan keputusan, sehingga menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. Auditor.sebagainpihak.yangnmenengahinmasalah.agenndan prinsipal 
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harus menjaminnhasilnkinerjanmerekandengannsikapndannpemahaman yang 

kompeten serta melaporkan dengan objektif. Kualitas audit yang baik merupakan 

hasil kerjankerasndarinauditornyangnkompetenndannindependen.  

1.5 Kegunaan 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaaat 

bagi berbagai pihak yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit sebuah laporan keuangan 

dan memicu manajer untuk meningkatkan kualitasnya dalam menyajikan 

laporan keuangan. 

2. Profesi akuntan publik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dan  informasi 

pada profesi akuntan publik tentang praktik kualitas audit yang dilakukan 

oleh perusahaan. 

3. Bagi Pemakai Laporan Keuangan yang telah di audit 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 

mengenai hubungan antara audit tenur, audit fee, rotasiiauditor,ispesialisasi 

auditor, umur publikasi dan reputasi auditor dengan kualitas audit sebagai 

bahan pertimbangan untuk menetapkan regulasi dimasa yang akan datang 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Memberikan deskripsi tentang pengaruh audit tenur, audit fee, rotasi 

auditor, spesialisasi auditor, umur publikasi dan reputasi auditor pada 
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kualitas audit. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

dalam penelitian-penelitian selanjutnya dan wawasan terhadap 

pengembangan pengauditan khususnya mengenai kualitas audit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


